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ABSTRACT 
Fisherman’s life is generally synonymous with poverty, this can be seen from the slum state of residence and 

the houses of a waterless stage and poor health environment and the low education of the fishermen. The 

problems of this research are. a. How is the life of fishermen in Secanggang village Langkat, b. how the 

government’s role in tackling the life of fishermen in a cleavage c. What should the government do for the 

future of fishermen in Secanggang village langkat.This research is a juridical descriptive whose data source is 

done by field research and documentation, data collecting is done by interview, quieter, observation, research 

result, fisherman at Secanggang village Langkat still using traditional fishing gear and 35% fishermen do not 

have fishing facilities especially bots, fishermen live depending on weather and natural conditions, and sea 

waves, to sustain family life the fishermen have to borrow money at collector which will be paid later with the 

catch of the fish. The children in Secanggang village Langkat do not criticize education because they prefer to 

catch fish and get money and the children just finish junior high school to continue to high school is very 

difficult because of unfavorable economic conditions and transportation costs are quite high. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara mempunyai potensi laut yang sangat besar, memiliki 

wilayah laut sangat luas sekitar 5. 800.000 km2 yang berada diantara posisi silang antara dua 

samudra pasifik dengan jumlah pulau 17.508 yang kaya akan flora dan fauna. Perikanan 

adalah merupakan salah satu sumber asset Negara yang bermanfaat dalam meningkatkan 

kesejahtraan masyarakat Indonesia. 

Nelayan menggantungkan hidupnya dengan mengelola potensi sumber daya 

kelautan. Pekerjaan nelayan bersifat turun temurun dan tidak banyak mengalami perubahan 

yang berarti. Angka kemiskinan di Indonesia masih di dominasikan oleh masyarakat 

nelayan, hingga Maret 2015 warga miskin di Indonesia adalah mencapai 28,59 juta orang 

atau 11,2% dari jumlah penduduk Indonesia dari jumlah tersebut 32,4 % adalah nelayan ( 

Badan Statistik Negara, 2015) 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Nelayan harus mempunyai kemampuan untuk bekerja selain jadi nelayan karena 

musim paceklik yang pasti datang setiap tahunnya dan yang lamanyapun tidak dapat 

dipastikan, melaut itu tidak memberikan jaminan yang rutin, karena sangat tergantung dari 

keadaan alam sehingga sulit untuk menutupi kebutuhan kehidupan rumah tangga para 

nelayan. 

Dalam menanggulangi kehidupan rumah tangga pada masyarakat di Secanggang 

Langkat terdapat kerja sama yang baik antara suami dan istri, istri sangat berperan aktif 

dalam menanggulangi kehidupan keluarga, istri menunggu kedatangan suaminya dari laut 

dan hasil tangkapan ikan itu di jual oleh sang istri. 
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Ada juga istri dari nelayan itu yang bekerja diwarung. Nelayan di Secanggang 

Langkat ini juga melibatkan anak-anak mereka dalam beberapa kegiatan mencari nafkah, 

bagi anak laki-laki akan mengikuti orang tua atau kerabatnya untuk mencari ikan dilaut   

atau membersihkan perahu yang baru tiba melaut. 

Anak perempuan membantu sang ibu untuk membuat ikan asin dari pembelahan 

pembersihan dan pengeringan ikan. Ini biasanya dilakukan untuk menanggulangi biaya 

kehidupan rumah tangga pada masa paceklik karena pekerjaan nelayan sangat tergantung 

dari keadaan alam maka anak-anak membelah ikan cangkang kemudian diiris tipis-tipis dan 

di jemur, ikan di beli dari nelayanan di perahu Rp 2500/kg, ikan cangkang yang beratnya 10 

kg menjadi 2 kg ikan ini akan di jual dengan tokeh dengan harganya Rp 60.000/kg.            

Dilihat dari segi kepemilikan alat penangkapan ikan nelayan di Secanggang Langkat ini 

adalah terbagi atas 2 bahagian yaitu  

        a. Nelayan yang mempunyai pukat dan bot penangkap ikan    

        b. Nelayan yang  mempunyai pukat penangkap ikan tapi tidak mempunyai bot 

penangkap ikan. Nelayan ini menjalankan profesinya dengan menyewa bot penangkap ikan 

dari toke yang konsekwensinya ia harus menjual ikannya pada pemilik bot ikan. 

Hasil wawancara  dengan bapak Didit setiap melaut penghasilanya hanya Rp 100.000 
karena dia tidak memiliki bot, ada kalanya hanya seminggu sekali ia dapat melaut hal ini 

tergantung pada situasi kondisi alam. 

Setiap pagi hari para ibu-ibu dan anak-anak bekerja menangkap udang dan kerang 

dan mereka pulang jam 11 siang hari karena sudah naik pasang. Anak anak di Sicanggang 

Langkat ini 60 % tidak mengecap pendidikan, alasannya tidak mau sekolah karena lebih baik 

cari ikan dan dapat duit yang digunakan untuk jajan, makan-makan dan merokok. 

Kebiasaan pola hidup dari nelayan di mana saja hampir sama yakni sangat konsumtif, 

jika penghasilan melimpah mereka akan membeli apa saja dan tidak pernah memikirkan hari 

esok jika kurang uang pinjam sama tokeh.   

Masyarakat nelayan Secanggang Langkat itu dalam satu keluarga memiliki  atau 

orang anak, sudah  tentu penghasilan dari nelayan itu tidak mencukupi kebutuhan keluarga 

Di Secanggang Langkat alasan anak-anak itu tidak sekolah karena keadaan ekonomi 

47% dan 37%  memang tidak ingin sekolah, karena sekolah tidak punya duit dan tidak bisa 

jajan dan merokok dan 16 % mengatakan tidak ada gunanya karena lulus SMA pun tidak ada 

lapangan kerja di darat jadi terpaksa melaut juga.    

Hasil wawancara peneliti dengan Andi 
1
seorang siswa, bahwa hanya anak2 nelayan 

yang tingkat kehidupan ekonomi yang mapan saja yang mengecap pendidikan, karena 
ongkos untuk keluar sekali jalan dari Secanggang Langkat itu Rp 10.000 per orang dengan 

naik bot yang berkapasitas 10 orang penumpang, oleh sebab itu anak nelayan yang 

                                                     
1 Wawancara dengan Andi tgl 4 November 2015 di Stabat  
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bersekolah tetap tinggal di luar Secanggang Langkat karena biaya transportasi untuk pulang 

pergi sangat tinggi.  

Pada umumnya anak2 Secanggang Langkat yang sekolah itu tinggal di pesantren 

yang uang makan mereka biayanya Rp 500.000 perbulan dan biaya uang sekolah Rp 450,000 

perbulan dan uang lain-lain Rp 300.000 Jadi seorang nelayan itu harus mempersiapkan uang 

sebanyak Rp 1.250.000  perbulan untuk seorang pelajar, jadi factor ekonomilah yang sangat 

berperan mengakibatkan generasi penerus bangsa itu tidak mengecap pendidikan diJaring 

halus.   

Hanya 25 % anak anak di Secanggang Langkat yang mengecap pendidikan SMA dan 

Fakultas   maka untuk kedepan Pemerintah harus mempunyai program untuk  mendirikan 

beberapa sekolah, karena di Secanggang Langkat hanya terdapat satu Sekolah Dasar dan satu 

Sanawiyah sedang SMA tidak ada, oleh sebab itu  diharapkan pemerintah dalam hal ini 

harus mempunyai program dengan melihat apa yang menjadi kebutuhan dari masyarakat 

nelayan itu karena kebutuhan itu sangat berbeda dari satu lokasi nelayan ke lokasi nelayan 

yang lainnya artinya program itu tidak bersifat universal yang telah ditentukan pemerintah.  

Pemerintah diharapkan sekali untuk mendirikan sekolah SD, SMP, SMA Negeri agar 

generasi penerus masyarakat Secanggang Langkat dapat mengecap pendidikan, karena 
hanya dengan pendidikanlah suatu cara yang paling ampuh untuk dapat memotong dan 

keluar dari lingkaran kemiskinan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang deskriptif yang bersumber pada data primer 

dan sekunder yang perolehan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara, 

responden dalam penelitian ini berjumlah 50 orang Nelayan, dan beberapa orang informan 1 

orang lurah, 2 staf kelurahan 2 orang bidan, 1 orang tokeh (juragan) yang hasilnya dapat 

memberikan gambaran kehidupa nelayan di SiCanggang Langkat 

 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

 

Masyarakat Secanggang Langkat terdiri dari 800 kk yang berprofesi sebagai nelayan dan 

sebahagian kecil pedagang kelontong. Masyarakat disini mempuyai toleransi yang sangat 

tinggi karena lurah dari desa ini seorang suku Nias, sedang masyarakatnya kebanyakan suku 

Melayu yang keseluruhannya adalah muslim. 

Komunitas masyarakat nelayan di Secanggang Langkat jika ditinjau dari beberapa segi yaitu: 

a. Dari segi mata pencarian adalah mereka yang segala aktivitas kehidupannya 

berhubugan dengan laut dan pesisir atau mereka yang menjadikan perikanan sebagai mata 

pencarianya.  

b. Ditinjau dari segi cara hidup komunitas nelayan bersifat gotong royong dan tolong 

menolong, ini sangat penting dalam menanggulangi sesuatu yang menuntut biaya yang 

sangat besar atau membutuhkan tenaga yang berjumlah besar misalnya dalam mendirikan 

rumah atau tanggul penahan gelombang disekitar desa melakukan pesta apa saja baik itu 

perkawinan, khitanan. 

c. Ditijau dari segi ketrampilan, nelayan adalah pekerja berat tapi mereka hanya 

mempunyai keterampilan yang sangat sederhana. Profesinya melaut itu diturunkan oleh 
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orang tua  

Dari segi struktur sosial bahwa nelayan di Jarring halus adalah terdiri dari komunitas yang 

homogen, biasanya nelayan mengunakan alat penangkap ikan tradisional yang sangat 

sederhana sehingga produktifitasnya juga sangat kecil. desa nelayan ini sangat terpencil yang 

alat tranportasinya hanyalah sampan. Biaya tranportasi dari Batang Buluh Rp 10.000 sekali 

perjalalan. 

Pada umumnya ada dua versi cara para nelayan di Jarring halus itu melaut 

1. Dengan sampan kecil, yang muatannya 1 ton, mereka terdiri atas 2 orang dan  

menangkap ikan dengan jala. Para nelayan mulai melaut jam 5 sore dan pulang jam 10 pagi 

yang rata-rata setiap melaut biaya penghapusannya sebanyak Rp. 100.000 per hari yaitu utuk 

solar dan rokok.   

Biasa hasil tangkapan nelayan itu berupa udang kelong, udang ijo yang harganya Rp 

100.000/kg dan ikan yang kecil-kecil. Hasil penangkapan ikan rata-rata Rp 200.000/hari  

2. Mengunakan perahu dengan kekuatan mesin 5 sampai dengan 12 tenaga kuda dan 

melaut 3 mil di bibir pantai dan mampu melaut tiga hari, yang biasa disebut jala coling 

menurut hasil wawancara pada Amat  si juragan laut mengatakan biaya untuk melaut itu 

sekali jalan adalah : Rp 250.000 untuk minyak dan Rp 150.000 untuk persedian melaut 

termasuk persediaan makanan. Ikan yang diperoleh biasanya ikan yang besar-besar dan yang 

enak, misalnya bawal, gerapuh. 

 

KESIMPULAN 

a. Nelayan di sicanggang masih banyak memakai alat tangkap yang tradisional, tentu 

hasil dapatanya pun sudah pasti sangat terbatas untuk merobah tingkat perekonomian dari 

para nelayan ini, pemerintah harus berusaha untuk memberikan bantuan berupa jarring 

Coling dengan cara pembayaran mencicil  

b. Pemerintah dalam memberikan bantuan harus mengobservasi secara langsung pada 

nelayan apa yang merupakan kebutuhan yang sangat urgen pada masyarakat itu, jadi tidaklah 

di dasarkan pada satu program yang menyeluruh karena kebutuhan nelayan di desa yang satu 

berbeda dengan kebutuhan desa nelayan yang lain. 

c. Pemerintah harus menciptakan peningkatan kemampuan sumber daya manusia 

terutama dalam bidang pendidikan dengan cara mendirikan sekolah-sekolah, agar dapat 

diputuskan mata rantai kemiskinan secepat mungkin, dan perlu adanya sosialisasi bagi orang 

tua para nelayan dengan memberi pengertian pendidikan adalah satu cara untuk memutuskan 

kemiskinan masyarakat nelayan.   
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